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Abstrak
Kinerja manajerial dapat dilihat dari keberhasilan atau kemampuan dalam melaksanakan program-program guna mencapai tujuan pemerintah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang dapat meningkatkan keefektifan hubungan antara partisipasi penyusun   anggaran,   dan   kinerja   manajerial. Penelitian ini dilakukan pada Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di Kota Pematangsiantar. Sumber data menggunakan data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data dengan observasi, dokumentasi, dan wawancara. Teknik analisis data menggunakan analisis kualitatif. Hasil penelitian partisipasi penyusunan anggaran menjadi efektif, partisipasi sebaiknya memiliki input yang riil terhadap keputusan dan pandangan mereka, dan manajerial menyampaikan mempromosikan tujuan organisasi yang dipimpin serta melakukan perundingan dengan para agen dalam rangka meningkatkan mutu layanan kepada masyarakat.

Kata Kunci: Partisipasi Penyusunan Anggaran, Kinerja Manajerial

Abstarct

Managerial performance can be seen from the success or ability to implement programs to achieve government objectives. This study aims to find out what factors can improve the effectiveness of the relationship between budgetary participation, and managerial performance. This research was conducted at the Regional Organization of Organizations (OPD) in Pematangsiantar City. Data sources use primary and secondary data. Data collection techniques with observation, documentation, and interviews. Data analysis techniques using qualitative analysis. The results of participatory budgeting research are effective, participation should have real input on their decisions and views, and managerials convey promoting the goals of the organization being led and negotiating with agents in order to improve the quality of services to the community.
Keywords: Budgeting Participation, Managerial Performance
PENDAHULUAN
Pemerintah daerah merupakan suatu organisasi pemerintah yang menjalakan legitimasinya yang bersumber dari rakyat (Silitonga et al., 2018). Masyarakat memberikan kepercayaan kepada pemerintah, kepercayaan tersebut sebaiknya diimbangi dengan kinerja yang baik dalam penyelenggaran pemerintah dengan meningkatkan pelayanan yang efektif Legitimasi yang bersumber dari masyarakat tersebut membuat masyarakat menuntut terhadap kualitas pemerintah yang baik dalam memberikan pelayanan publik kepada masyarakat (Rahmayati & Jamil, 2019). Untuk mewujudkan pelayanan publik yang baik itu kinerja manajerial sangat penting (Ermawati, 2016). 

Kinerja manajerial dapat dilihat dari keberhasilan atau kemampuan dalam melaksanakan program-program guna mencapai tujuan pemerintah (Candrakusuma & Jatmiko, 2017). Penilaian kinerja manajerial dilihat dari bagaimana dalam melakukan jasa  kepada masyarakat dengan menggunakan sumber-sumber daya yang dimiliki dalam organisasi (Mentari & Suardana, 2016). 

Kinerja manajerial dapat dilihat dari kepintaran manajer didalam melakukan program-program yang telah direncanakan  diantaranya perencanaan   yang   belum   dapat   optimal dalam pelaksanaannya, evaluasi kinerja manajerial dala berkerja dengan optimal untuk melayani masyarakat, dan kinerja secara keseluruhan yang belum optimal optimal untuk melayani masyarakat. Hal yang dapat meningkatkan kinerja manajerial, salah satunya adalah partisipasi penyusunan anggaran (Rahmayati & Jamil, 2019). Kinerja cenderung akan meningkat ketika manajer menggunakan anggaran untuk mengalokasikan anggaran (Hariyanti et al., 2015).
Anggaran merupakan saran dalam perencanaan, berfungsi sebagai tolak ukur dalam mengevaluasi kinerja (Quirin et al., 2004), (Agbejule & Saarikoski, 2006). Partisipasi dalam penyusunan anggaran merupakan kunci keberhasilan dari penganggaran tersebut (Lau et al., 2018). Proses penyusunan anggaran merupakan suatu proses negosiasi antar manajer dalam menyiapkan tujuan dan tindakan yang dilaksanakan (Astuty, 2014)
Dengan partisipasi penyusunan anggaran para manajer harus bertanggungjawab atas kinerja anggaran tersebut (Silitonga et al., 2018). Hal tersebut karena selama proses penyusunan anggaran merupakan proses penetuan peran. Setiap manajerial dalam organisasi diberikan peran dalam melaksanakan program yang telah ditetapkan dalam anggaran (Moheri & Arifah, 2015). Melibatkan manajer dalam proses penyusunan anggaran memberikan kepercayaan kepada manajer akan memberikan dampak posiitf berupa peningkatan kinerjanya (Hariyanti et al., 2015). Dalam sektor publik partisipasi penyusunan anggaran terjadi antara eksekutif (pemerintah), legislatif (DPR/DPRD), dan masyarakat. Dengan ikut dalam penyusunan anggaran para manajerial dapat melakukan evaluasi biaya-manfaat dalam setiap program yang akan dilakukan (Agbejule & Saarikoski, 2006). Bertitik belakang dari hal-hal tersebut maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana partisipasi penyusunan anggaran dapat mengoptimalkan kinerja manajerial. 
Kinerja Manajerial

Kinerja merupakan pencapaian atau keluaran dari program yang dilaksanakan dengan menggunakan anggaran yang terukur (Peraturan Pemerintah (PP) No 58, 2006). Manajer bertanggungjawab dalam mencapai tujuan dari organisasi. 

Penilai kinerja dilakukan dalam mengevaluasi pekerjaan dalam unit terntentu atas ustaua program yang dilaksanakannya. Pengukuran kinerja sektor publik dilakukan untuk menilai pencapaian tujuan berdasarkan alat ukur financial dan non financial (Saputra et al., 2015). 

Kinerja manajerial merupakan prestasi kerja yang diperoleh para personel atau kelompoknya yang disesuaikan dengan visi misa dan sasaran organisasi (Ermawati, 2016). Pengukuran kinerja dapat dilakukan dengan memandingkan standar dengan pencapaian program yang dilaksanakan. Kinerja manajerial meliputi perencanaan, investigasi, pengkoordinasian, evaluasi, pengawasan, pemilihan staff, negoisasi, dan perwakilan (Kahar & Hormati, 2018).

Partisipasi penyusunan anggaran 
Anggaran merupakan alat bantu bagi organisasi atau perusahaan yang memegang peranan  yang penting  dalam  mengatur dan  mengevaluasi dan memperbaiki jalannya suatu kegiatan. Anggaran disusun agar dapat memberikan manfaat bagi perusahaan (Manica & Hanny, 2016). Kegunaan dari anggaran sebagai perencanaan, pengkoordinasian, dalam mengevaluasi pelaksanaan kegiatan organisasi.

Dengan berpartisipasi manajer menggunakan informasi yang dimiliki untuk membuat keputusan tentang alokasi sumber daya yang dimiliki diunitnya masing-masing (Tsui, 2001). Dalam penyusunan anggaran dibutuhkan partisipasi seluruh elemen dalam organisasi dan akan meningkatkan tanggungjawab manajer dalam pelaksanaan anggaran (Candrakusuma & Jatmiko, 2017).
Partisipasi penyusunan anggaran dilihat dari seberapa jauh peran manajer dalam mempengaruhi tujuan dalam organisasi (Sugiyanto & Subagiyo, 2005). Tujuan partisipasi   anggaran   maka  rencana  yang   akan disusun akan meningkatkan kualitas  pengambilan keputusan dan digunakan sebagai standar dalam mengavaluasi kinerja masing- masing bidang dalam organisasi. Partisipasi penyusunan anggaran, dapat dilihat dari keterlibatan keuangan pemerintahan dalam penyusunan APBD, pengaruh untuk mencapai target dan komitmen untuk mengarahkan peningkatan motivasi dan komitmen terhadap budget.

Dalam partisipasi penyusunan anggaran seluruh manajerial mengusulkan anggaran yang diperlukan oleh masing-masing unit kerja selama satu tahun. Proses yang melibatkan seluruh manajerial akan berdampak meningkatkan prestasi kerja organisasi. dimana prestasi dikenal disebut kinerja manajerial. (Tsui, 2001) dengan meningkatkan partisipasi penyusunan anggaran akan meningkatkan kinerja manajerial tiap-tiap unit kerja. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Kahar & Hormati, 2018), (Moheri & Arifah, 2015), (Rahmayati & Jamil, 2019), (Lau et al., 2018), dan (Hariyanti et al., 2015).  Berbeda dengan hasil penelitian (Saputra et al., 2015), (Silitonga et al., 2018), (Ermawati, 2016), dan (Candrakusuma & Jatmiko, 2017). Berdasarkan uraian tersebut maka kerangka pemikiran dalam penelitian ini:
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METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif, dengan pendekatan penelitian deskriptif dengan cara mendeskripsikan kembali secara tertulis hasil survei lapangan. Penelitian ini dilakukan pada Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di Kota Pematangsiantar. Populasi pada penlitian ini terdapat pada Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di kota  Pematangsiantar  yang  berjumlah   41 (empat puluh satu)  Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di kota Pematangsianta, seluruh populasi digunakan sampel dalam penelitian ini. Sumber data menggunakan data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data dengan observasi, dokumentasi, dan wawancara.
Teknik Analsisi Data

Data-data kualitatif pada penelitian ini diperoleh melalui analisis dengan langkah-langkah (Creswell, 2010), sebagai berikut:

1. Mengolah dan mempersiapkan data untuk dianalisis

2. Membaca keseluruhan data

3. Menganalisis lebih detil dengan mengcoding data

4. Menerapkan proses coding untuk mendeskripsikan setting, orang-orang, kategori- kategori, dan tema-tema yang dianalisis.

5. Mendeskripsikan dan menghubungkan tema-tema dalam narasi atau laporan kualitatif. 
6. Menginterprestasi atau memaknai data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Responden 

Berikut  ini  adalah  profil  responden  yang dikelompokkan  menjadi  4  (empat)  deskriptif,  yaitu  berdasarkan  jenis  kelamin, umur atau usia, pendidikan terakhir, dan lama berkerja dengan jumlah 41 (empat puluh satu) kuesioner.

Tabel 1

Deskripsi Responden-Jenis Kelamin
	Jenis Kelamin
	Jumlah
	Persentase (%)

	Pria
	35
	85

	Wanita
	6
	15

	Total
	41
	100


Sumber: Data Diolah (2020)

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat dari seluruh jumlah responden, untuk jumlah responden  yang  berjenis  kelamin  pria  berjumlah  35  orang  atau  85 % dan   untuk responden  yang  berjenis  kelamin  wanita  sebanyak  6  orang  atau 15%.  Berikut  ini adalah tabel deskriptif responden berdasarkan umur atau usia para responden.

Tabel 2
Deskripsi Responden-Usia

	Umur Responden
	Jumlah
	Persentase (%)

	< 30 - ≥ 40
	10
	24

	< 41 - ≥ 50
	5
	12

	< 51 - ≥ 60
	27
	64

	Total
	41
	100


Sumber: Data Diolah (2020)

Berdasarkan tabel di atas, dapat  diketahui  dari   seluruh  jumlah responden,   yang lebih dari 30 tahun dan kecil dari atau sama dengan 40 tahun berjumlah 10 (sepuluh) orang atau setara dengan 24%, yang lebih dari 41 tahun dan kecil dari atau sama dengan 50 tahun berjumlah 5 (lima) orang atau setara dengan 12%, dan yang lebih dari 51 tahun dan kecil dari atau sama dengan 60 tahun berjumlah 27 (dua puluh tujuh) orang atau setara dengan 64%. Berikut ini tabel yang menyajikan data responden berdasarkan pada pendidikan terakhir.

Tabel 3
Deskripsi Responden-Pendidikan Terakhir

	Tingkat Pendidikan
	Jumlah
	Persentase (%)

	SMA
	0
	0

	D3
	0
	0

	S1
	31
	76

	S2
	10
	24

	S3
	0
	0

	Total
	41
	100


Sumber: Data Diolah (2020)

Berdasarkan tabel di atas , dari seluruh jumlah sampel responden yang berdasarkan pada pendidikan terakhir, untuk yang memiliki pendidikan terkahir SMA, dan D3 tidak ada, dan untuk pendidikan  terakhir  S1  sejumlah 31 (Tiga puluh satu)  orang  atau  76 %  serta  responden  yang  memiliki pendidikan akhir S2 berjumlah 10 (Sepuluh) orang atau setara dengan 24%. Responden  berdasarkan lama  mereka  bekerja  atau masa kerja, sebagai berikut:

Tabel 4
Deskripsi Responden-Masa Kerja

	Lama Berkerja
	Jumlah
	Persentase (%)

	< 1 Tahun
	3
	7

	1 Tahun - 5 Tahun
	26
	63

	> 5 Tahun
	12
	30

	Total
	41
	100


Sumber: Data Diolah (2020)

Berdasarkan tabel di atas, dapat  diketahui  untuk  responden  yang  lama bekerja kurang dari 1 tahun berjumlah 3 (tiga) orang atau 7%. Sedangkan yang telah lama bekerja 1 – 5 tahun berjumlah  26 (dua puluh enam) orang atau sama dengan  63%,  dan  yang  memiliki  masa  kerja  melebihi  5  tahun  berjumlah 12 (duabelas) orang atau setara dengan 30%.
Tanggapan Responden Terhadap Variabel Partisipasi Penyusunan Anggaran
Tanggapan responden mengenai variabel partisipasi penyusunan anggaran oleh para kepala dinas pada Organisasi Perangkat Daerah (OPD) kota Pematangsiantar, sebagai berikut:
Tabel 5
Tanggapan Responden Partisipasi penyusunan anggaran 
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Sumber: Data Diolah (2020)

Berdasarkan  hasil  dari  Tabel  di atas,  rata-rata  maksimum  sebesar  4,26 terletak pada pengaruhnya para manajerial (kepala dinas) terhadap menentukan sasaran anggaran, dan diberikan penghargaan atas pencapaian target yang dianggarkan, maka anggaran yang dihasilkan akan berdampak positif pula. Rata- rata minimum sebesar  3,05 terletak  pada kontribusi  para manajerial  (kepala dinas) terhadap anggaran akhir dan final.

Responden menyatakan setuju bahwa partisipasi penyusunan anggaran menjadi hal yang penting, dimana para manajerial memiliki kontribusi terhadap anggaran final atau akhir dan memiliki keterlibatan dalam menentukan sasaran anggaran. Para manajerial dimintai pendapat ketika anggaran sedang disusun, serta diberikan penghargaan   atas   pencapaian   target   anggaran   tersebut.   Para   manajerial memiliki komitmen di dalam pelaksanaan anggaran, dan memotivasi bawahan dalam  melaksanakan  anggaran  yang  telah  disusun .  Dengan  demikian  dapat ditarik kesimpulan bahwa secara   keseluruhan   indikator   partisipasi penyusunan anggaran menjadi  perhatian  tinggi  para kepala dinas pada Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kota Pematangsiantar.

Tanggapan Responden Terhadap Variabel Kinerja Manajerial

Tanggapan  responden  mengenai  variabel  kinerja  manajerial  oleh  para kepala dinas pada Organisasi Perangkat Daerah (OPD) kota Pematangsiantar, sebagai berikut:

Tabel 5
Tanggapan Responden Kinerja Manajerial


Sumber: Data Diolah (2020)

Berdasarkan  hasil  dari  t di atas,  rata-rata  maksimum  sebesar 4,32 terletak  pada para manajerial (kepala dinas berperan dalam tukar menukar informasi dan  memelihara kondisi kerja di bagian yang dipimpin. Rata-rata minimum seebsar 3,66  terletak  pada  para  manajerial  memiliki  peran  dalam  iventarisasi  dalam pengukuran hasil, meyiapkan laporan keuangan, catatan, dan melakukan analisis pekerjaan.  Responden   menyatakan   setuju   bahwa   kinerja   manajerial   menjadi perhatian  tinggi,  dimana  para  manajerial  memiliki  peran  dalam  menentukan tujuan,  skedul  pekerjaan,  dalam  membuat anggaran dan menyusun prosedur-prosedur program.

Para manajerial mengumpulkan infromasi, dan memiliki peran dalam invetarisasi, pengukuran hasil, serta melakukan analisis pekerjaan. Memiliki peran dalam mencari kerja sama dalam tukar menukar informasi dengan departemen atau bidang lain. Para manjerial terlibat dalam penilaian hasil kerja, dengan mengukur proposal (kerjaan) dan melaporkannya. Bertugas dalam mengkontrol, mengarahkan, memimpin dan mengembangkan bawahaan dalam bidang yang dipimpin, mengajukan usulan kebutuhan pengawai baru, mempromosikan dan memutasi pegawai.

Para manajerial menyampaikan mempromosikan tujuan organisasi yang dipimpin serta melakukan perundingan dengan para agen dalam rangka memberikan layanan publik yang baik kepada masyarakat. Dengan demikian bahwa kinerja manajerial menjadi perhatian tinggi para kepala dinas pada Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kota Pematangsiantar.

KESIMPULAN
Anggaran merupakan alat bantu bagi organisasi atau perusahaan yang memegang peranan  yang penting  dalam  mengatur dan  mengevaluasi dan memperbaiki jalannya suatu kegiatan. Anggaran disusun agar dapat memberikan manfaat bagi perusahaan. Agar partisipasi penyusunan anggaran menjadi efektif, partisipasi sebaiknya memiliki input yang riil terhadap keputusan dan pandangan mereka. Para manajerial harus dapat memberikan saran-saran atas anggaran yang akan disusun. Jika terdapat program (saran) yang tidak diseutjui maka  manajer yang lebih tinggi tanpa penjelasan sama sekali, atau penjelasan bahwa program yang diusulkan tersebut tidak sesuai dengan tujuan organisasi, maka partisipasi tersebut akan berjalan sesuai dengan yang diharapkan, dan akan meningktakan kinerja manjerial disaat menjalankan anggaran yang telah disuusn tersebut. Sebaiknya manajer yang lebih tinggi memberikan penjelasan tentang revisi anggaran yang dilakukan.

Para manajerial mengumpulkan infromasi, dan memiliki peran dalam invetarisasi, pengukuran hasil, serta melakukan analisis pekerjaan. Memiliki peran dalam mencari kerja sama dalam tukar menukar informasi dengan departemen atau bidang lain. Para manjerial terlibat dalam penilaian hasil kerja, dengan mengukur proposal (kerjaan) dan melaporkannya. Bertugas dalam mengkontrol, mengarahkan, memimpin dan mengembangkan bawahaan dalam bidang yang dipimpin,  mengajukan  usulan  kebutuhan  pengawai baru,  mempromosikan  dan memutasi pegawai. Para manajerial menyampaikan mempromosikan tujuan organisasi yang dipimpin serta melakukan perundingan untuk meningkatkan mutu layanan kepada masyarakat..
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2.�
Bapak/Ibu memiliki peran dalam menentukan  skedul  perkerjaan, membuat  anggaran,  menyusun prosedur-prosedur, menentukan tujuan dan membuat program.�






4,34�
�



3.�
Bapak/ibu    mengumpulkan    informasi dalam bentuk catatan, dan laporan, dan rekening.�



3,84�
�






4.�
Bapak/ibu     memiliki     peran     dalam iventarisasi dalam pengukuran hasil, menyiapkan laporan keuangan, catatan, dan melakukan analisis pekerjaan.�






3,61�
�



5.�
Bapak/ibu     memiliki     peran     dalam mencari kerja sama dengan departemen lain�



3,74�
�









6.�
Bapak/ibu tukar-menukar informasi dengan orang lain di bagian organisasi yang lain untuk mengaitkan dan menyesuaikan program, hubungan dengan manajer lain.�






4,32�
�



7.�
Bapak/ibu   terlibat   dalam   pelaporan penilaian hasil kerja karyawan.�
4,24�
�






8.�
Bapak/ibu menilai dan mengukur proposal    (ukuran    kerja),  mengamati dan melaporkan kinerja.�



4,08�
�



9.�
Bapak/ibu    mengkontrol    pencapaian kerja dari bawahaan bapak/ibu.�
3,84�
�






10.�
Bapak/ibu  mengarahkan,  memimpin dan  mengembangkan  bawahan bapak/ibu dengan memberi penjelasan tentang peraturan kerja.�






4,11�
�



11.�
Bapak/ibu terlibat dalam memelihara kondisi   kerja   dibagian   yang   anda pimpin.�



4,32�
�



12.�
Bapak/ibu  mengajukan  usulan kebutuhan pegawai baru, mempromosikan dan memutasi pegawai�



4,08�
�



13.�
Bapak/ibu   melakukan   kontrak   untuk barang dan jasa dengan pemasok�
3,84�
�



14.�
Bapak/ibu melakukan perundingan kepada  agen  dalam  rangka meningkatkan   mutu   layanan   kepada masyarakat.�






3,89�
�



15.�
Bapak/ibu menyampaikan visi dan misi dan kegiatan organisasi kepada masyarakat      melalui      pidato-pidato


konsultasi.�






4,21�
�






16.�
Bapak/ibu  mempromosikan  tujuan umum   organisasi   Bapak/Ibu   dengan cara: menghadiri konferensi-konferensi, dan pertemuan (seperti: pendekatan kepada masyarakat, pertemuan sesama manajer, pidato untuk acara-acara kemasyarakatan)�






4,00�
�









